
179426 - Apakah Boleh Berdoa Dengan Hadits Dha’if Pada Saat Bersujud ?

Pertanyaan

Saya ingin mengetahui apakah hadits dan doa berikut ini shahih atau tidak ?, dan jika keduanya

shahih, apakah saya bisa membaca doa tersebut pada saat sujud atau tasyahhud ?, dan jika

keduanya tidak shahih, apakah mengucapkan doa ini di dalam tasyahhud atau sujud termasuk

bid’ah ?, hadits tersebut adalah dari Abu Umamah –radhiyallallahu ‘anhu- berkata:

اً ،» ئ يْ هُ شَ ظ منْ فَ رٍ لم نَحْ ي ثِ عاءٍ كَ ولَ اللَّهِ دعوت بِدُ سُ ا يا رَ ن لْ اً ، قُ ئ يْ هُ شَ نْ ظْ مِ فَ رٍ ، لم نَحْ ي ث اءٍ كَ عَ لَّم بِدُ هِ وسَ لَيْ لّى اللهُ عَ ولُ اللَّهِ صَ عا رسُ دَ

ذُ و أَعُ لَّم ، و هِ وسَ لَيْ لّى اللهُ عَ دٌ صَ مَّ حَ كَ مُ  يُّ ب هُ ن نْ كَ مِ أَلَ رِ ما س ي خَ ن  أَلُك مِ  أَسْ ي  نِّ إِ مَّ  ولُ : اللَّهُ قُ لَّهُ ؟ تَ كَ كُ ل عُ ذَ مَ جْ م على ما يَ لُّكُ أَدُ أَلا  الَ : )  قَ ف

اللَّهِ « رواهُ بِ لاَّ  إِ ةَ  وَّ لَ ولا قُ وْ غُ ، ولا حَ لا كَ الب  نُ ، وعليْ ا عَ تَ سْ تَ المُ أَنْ  لَّم ، وَ هِ وسَ لَيْ لّى اللهُ عَ دٌ صَ حمَّ كَ مُ  يُّ ب نَ هُ  نْ ذَ مِ عا تَ رِّ ما اسْ بِكَ من شَ

يُّ   . الترمذ

“Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam- telah berdoa dengan banyak doa, kami tidak hafal

sedikitpun, kami berkata: “Wahai Rasulullah, anda berdoa dengan banyak doa dan kami tidak

mampu menghafalnya”, beliau bersabda: “Tidakkah kalian mau aku tunjukkan yang akan bisa

menggabungkan semuanya ?, ucapkan: “Ya Allah, sungguh aku memohon kepada-Mu dari

kebaikan yang telah diminta kepada-Mu oleh Nabi-Mu Muhammad –shallallahu ‘alaihi wa

sallam-, dan aku berlindung dari keburukan yang Nabi-Mu Muhammad –shallallahu ‘alaihi wa

sallam- (berlindung kepada-Mu), dan Engkau tempat meminta pertolongan, dan menjadi hak-

Mu untuk menyampaikan, dan tiada daya dan upaya kecuali karena Allah”. (HR. Tirmidzi) 

Jawaban Terperinci

Hadits ini telah diriwayatkan oleh Tirmidzi (3521) dari riwayat Laits bin Abi Sulaim, Al Hafidz

Ibnu Hajar –rahimahullah- berkata di dalam Taqrib adz Tahdzib (2/464): “Jujur, sangat rancu

dan haditsnya tidak bisa dibedakan, maka ditinggalkan. Hadits tersebut dinyatakan dha’if oleh

Albani –rahimahullah- di dalam “Dha’if at Tirmidzi” dan yang lainnya”.

Bahwa doa yang telah disebutkan dalam hadits di atas telah ditetapkan pada hadits lainnya

dengan lebih panjang dari yang ada di sini, dari Aisyah –radhiyallahu ‘anha- bahwa Rasulullah
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–shallallahu ‘alaihi wa sallam- telah mengajarkan doa ini:

ا»  مَ ، وَ هُ نْ تُ مِ لِمْ ا عَ لِهِ مَ جِ آَ لِهِ وَ جِ ا ، عَ لِّهِ رِّ كُ نَ الشَّ  كَ مِ ذُ بِ و أَعُ  ، وَ لَمْ أَعْ ا لَمْ  مَ هُ وَ نْ تُ مِ لِمْ ا عَ ، مَ لِهِ جِ آ لِهِ وَ جِ ا لِّهِ عَ رِ كُ يْ خَ نَ الْ  كَ مِ أَلُ  أَسْ ي  نِّ إِ مَّ  اللهُ

، كَ  يُّ بِ  نَ  كَ وَ  دُ بْ هُ عَ نْ ذَ مِ ا ا عَ رِّ مَ نْ شَ كَ مِ ذُ بِ و أَعُ  لَّمَ ، وَ سَ هِ وَ لَيْ لَّى اللهُ عَ دٌ صَ مَّ حَ كَ مُ  يُّ بِ  نَ  كَ وَ  دُ بْ كَ عَ أَلَ  ا سَ رِ مَ يْ خَ نْ  كَ مِ أَلُ  أَسْ ي  نِّ إِ مَّ  ، اللهُ لَمْ أَعْ لَمْ 

لَّ لَ كُ عَ جْ أَنْ تَ كَ  أَلُ  أَسْ  لٍ ، وَ مَ أَوْ عَ لٍ  وْ نْ قَ ا مِ هَ لَيْ إِ بَ   رَّ ا قَ مَ ارِ وَ نَّ نَ ال  كَ مِ ذُ بِ و أَعُ  ، وَ لٍ مَ أَوْ عَ لٍ  وْ نْ قَ ا مِ هَ لَيْ إِ بَ   رَّ ا قَ مَ ةَ وَ نَّ  جَ كَ الْ أَلُ  أَسْ ي  نِّ إِ مَّ  اللهُ

امع ي " صحيح الج ي ف ان ة )3846( وصححه الألب ن ماج ده )24498( واب ي مسن ا«           والحديث رواه أحمد ف رً يْ خَ هِ لِي  ي ضِ قْ اءٍ تَ ضَ  قَ

1276( "(

“Ya Allah, sungguh aku minta kepada-Mu semua kebaikan baik dalam jangka pendek maupun

jangka panjang, pada apa yang telah saya ketahui dan apa yang belum saya ketahui, dan aku

berlindung kepada-Mu dari semua keburukan baik dalam jangka waktu pendek maupun

jangka panjang pada semua pada apa yang telah saya ketahui dan yang belum saya ketahui. Ya

Allah, aku memohon kepada-Mu dari kebaikan yang telah dipinta oleh hamba dan Nabi-Mu

Muhammad –shallallahu ‘alaihi wa sallam-, dan aku berlindung kepada-Mu dari apa yang

hamba dan Nabi-Mu telah berlindung kepada-Mu darinya. Ya Allah sungguh aku memohon

kepada-Mu surga dan semua ucapan dan perbuatan yang mendekatkan kepadanya dan aku

berlindung kepada-Mu dari neraka dan semua ucapan dan perbuatan yang mendekatkan

kepadanya, dan aku memohon  kepada-Mu agar semua takdir yang telah Engkau putuskan

untukku adalah baik”. (HR. Ahmad di dalam Musnadnya (24498)  dan Ibnu Majah (3846) dan

telah ditashih oleh Albani di dalam Shahih al Jami’ (1276))

Bahwa doa itu selama baik dan sesuai, mengandung makna yang benar, maka boleh berdoa

dengannya, meskipun diriwayatkan di dalam hadits yang dha’if, bahkan meskipun tidak ada

riwayatnya di dalam hadits atau atsar sekalipun, bagi seorang hamba hendaknya memilih doa

di dalam shalatnya dengan kebaikan dunia dan akhirat yang ia kagumi dan lebih sesuai dengan

keadaanya, disertai dengan perhatian kepada doa yang ada riwayatnya dari Nabi –shallallahu

‘alaihi wa sallam- lebih utama dan lebih berkah, hanya saja hal itu bukanlah sebuah syarat.

Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

اري )835( ومسلم )402..» خ و«               رواه الب عُ دْ يَ فَ هِ  لَيْ إِ هُ  بَ  جَ  أَعْ اءِ  عَ نْ الدُّ رُ مِ يَّ خَ  تَ مَّ يَ )ثُ
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“Kemudian memilih doa yang ia kagumi seraya berdoa dengannya”. (HR. Bukhori: 835 dan

Muslim: 402)

Sabda Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam- yang lain:

«   رواه مسلم )479» مْ بَ لَكُ ا جَ  تَ سْ أَنْ يُ نٌ   مِ قَ فَ اءِ  عَ ي الدُّ وا فِ دُ هِ تَ جْ ا ودُ فَ جُ  ا السُّ أَمَّ  )وَ

“Dan adapun sujud, maka berusahalah untuk berdoa maka lebih layak untuk diterima”. (HR.

Muslim: 479)

Untuk informasi tambahan tentang hukum berdoa umum dan tertentu bisa dibaca pada

jawaban soal nomor: (102600)

Wallahu A’lam
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